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Abstrak 

Sanggul modern serat nanas menurut terapan ialah penataan kreatif dan menurut bentuk penataan 

ialah penataan sanggul menggunakan sasakan. Penataan dapat dilakukan dengan teknologi alat yang 

semakin modern diantaranya ialah crimping-iron dan curly-iron. Tujuan penelitian ialah untuk 

mengetahui: 1) hasl penataan sanggul modern serat nanas dengan menggunakan crimping-iron dan 

curly-iron 2) perbandingan hasil penataan sanggul modern serat nanas antara yang menggunakan 

crimping-iron dan curly-iron. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Variabel dalam 

penelitian ini meliputi 1) Variabel bebas: penggunaan crimping-iron dan curly-iron dalam penataan 

sanggul modern serat nanas 2) Variabel terikat: hasil penataan sanggul modern serat nanas 3) 

Variabel kontrol: proses pengerjaan dilakukan oleh peneliti, desain penataan ialah sanggul modern 

serat nanas, kriteria rambut yang diberikan perlakuan yaitu Panjang rambut sebahu, jenis rambut 

normal cenderung tebal, dan tidak direbonding. Metode yang digunakan ialah observasi dan 

melibatkan 30 observer. Teknik analisis data menggunakan Uji non parametrik Mann Whitney. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata antara penggunaan crimping-iron 

dan curly-iron terhadap penataan sanggul modern serat nanas dengan nilai signifikasi 0,15 > 0,05. 

Namun dilihat dari rata-rata skor penilaian menunjukkan nilai penggunaan crimping-iron yaitu 

21,33 sedangkan penggunaan curly-iron memiliki nilai rata-rata 20,03. 

Kata kunci : sanggul modern serat nanas, crimping-iron, curly-iron 

Abstract 

Serat nanas modern bun according to application is a creative arrangement and according to 

the form of arrangement is a bun arrangement using sasakan. The arrangement can be done with 

increasingly modern tool technology, including crimping-iron and curly-iron. The aims of the study 

were to determine: 1) the results of serat nanas modern bun arrangement using crimping-iron and 

curly-iron 2) comparison of the results of serat nanas modern bun arrangement using crimping-iron 

and curly-iron. This research is an experimental research. The variables in this study include 1) 

Independent variables: the use of crimping-iron and curly-iron in the arrangement of serat nanas 

modern buns 2) Dependent variables: results of serat nanas modern bun arrangements 3) Control 

variables: the process is carried out by researchers, the arrangement design is the bun In serat 

nanas modern bun, the criteria for hair treatment are shoulder length hair, normal hair types tend 

to be thick, and not rebonded. The method used is observation and involves 30 observers. The data 

analysis technique used the Mann Whitney non-parametric test. The results showed that there was 
no significant difference between the use of crimping-iron and curly-iron on serat nanas modern 

bun arrangements with a significance value of 0.15 > 0.05. However, judging by the average score 

of the assessment, the value of using crimping-iron is 21.33 while the use of curly-iron has an 

average value of 20.03. 
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PENDAHULUAN 

 
Rambut merupakan mahkota kepala yang 

tidak hanya berfungsi sebagai pelidung dari 

berbagai faktor luar seperti sengatan panas sinar 

matahari dan hawa dingin, pukulan/benturan 

benda keras, dan sebagainya, namun juga 

berfungsi sebagai penunjang penampilan dan 

meningkatkan kepercayaan diri seseorang 

(Tilaar, 2013:6). 

Penampilan seseorang memerlukan adanya 

tindakan memperindah, salah satunya dengan 

penataan rambut (Arum, 2020). Ada berbagai 

jenis penataan rambut yang digunakan, 

contohnya ialah penataan lepas seperti blow out, 

blow in, dan penataan sanggul. Penataan 

sanggul terdiri dari penataan sanggul tradisional 

dan modern. Dalam penataan sanggul bisa 

dilakukan dengan sasakan ataupun tanpa 

sasakan (Fatmasari dan Asmaul, 2019). 

Menurut Sri Usodoningtyas dan Dindy Sinta 

(2017:8) dalam penataan sanggul juga 

membutuhkan teknik yang baik untuk 

menghasilkan bentuk sanggul yang baik sesuai 

kriteria. Kriteria sanggul yang baik ialah: 1) 

bentuk penataan sesuai dengan desain; 2) 

kesesuaian arah serat dengan bentuk sanggul; 3) 

kerapian arah serat; 4) proporsi sanggul sesuai 

dengan besar kepala model. 

Penataan sanggul modern merupakan 

kegiatan memperindah bentuk baik 

menggunakan rambut asli maupun rambut 

tambahan dan pengaplikasian hiasan untuk 

mencapai tujuan tertentu (Putri, 2015). Pada 

perkembangan jaman saat ini, hairdresser dapat 

melakukan berbagai inovasi dan menciptakan 

ide kreatif dalam penataan rambut sebagai 

wujud pembuktian jati diri di dunia kecantikan. 

Inovasi yang dilakukan berupa metode serta 

terciptanya ragam penataan rambut yang dapat 

dijadikan referensi inspiratif serta mudah dalam 

penerapan (Lestari, 2020). Salah satu sanggul 

modern yang saat ini populer di kalangan 

masyarakat dan segala usia ialah sanggul 

modern serat nanas (Sembirin, 2020). 

Sanggul modern serat nanas dilihat dari 

penataan rambut menurut terapan termasuk 

kedalam penataan kreatif, yaitu penataan yang 

dibuat agak rumit, modis, artistic, untuk 

kesempatan malam hari (Karnasih dkk, 

2016:58). Sedangkan menurut bentuk penataan, 

sanggul serat nanas termasuk kedalam penataan 

sanggul menggunakan sasakan. Maka dari itu 

penambahan volume rambut dibutuhkan untuk 

penataan sanggul modern serat nanas, sesuai 

dengan pernyataan Karnasih dkk (2013:193) 

penataan saggul dengan penambahan sasakan 

pada bagian tertentu dapat membantu 

kesempurnaan dalam desain yang dikehendaki. 

Adapun indikator penambahan volume 

rambut/sasakan yang baik, diantaranya: 1) hasil 

sasakan bila ditekan terasa lembut; 2) bila diraba 

tidak terdapat gumpalan; 3) bila disisir akan 

mudah terurai (Sri Usodoningtyas dan Dindi 

Sinta, 2017:8). Selain menambahkan volume, 

juga perlu untuk mengkonfigurasi rambut 

dengan arah serat yang rapi untuk memberikan 

efek keelokan, harmoni, dan penampilan 

seseorang yang layak tergantung pada nilai 

estetika yang berlaku. (Karnasih, 2016:59). 

Dalam penataannya membutuhkan ketelitian 

dan ketelatenan untuk membuat tampilan 

sanggul modern serat nanas, maka dibutuhkan 

adanya alat untuk mempermudah proses 

pengerjaan agar lebih efektif, efisien, dan sesuai 

dengan desain yang diinginkan. Dari pernyataan 



e-journal. Volume 10 Nomor 3 (2021), Edisi Yudisium 3 Tahun 2021, Hal 38-48 

40 

 

 

diatas membuat penukis tertarik melakukan 

penelitian untuk mengetahui bagaimana 

perbandingan penggunaan crimping-iron dan 

curly-iron pada hasil jadi sanggul modern serat 

nanas. 

Crimping-iron adaalah alat elektronik 

seperti flat-iron namun memiliki pelat berpola 

gelombang yang dapat memberikan tampilan 

crimp pada rambut. cara penggunaan criming- 

iron ialah dengan menempatkan rambut diantara 

dua pelat dan ditahan hingga polanya terbentuk 

(Darby, 2016). Menurut Patricia (2014) terdapat 

dua penggunaan crimping-iron. Penggunaan 

pertama ialah untuk menciptakan gaya rambut 

berkerut atau crimping dengan pengaplikasian 

pola crimp pada susunan permukaan rambut. 

penggunaan kedua ialah untuk membuat volume 

atau tampilan rambut yang lebih banyak dengan 

pengaplikasian alat kelapisan pangkal rambut. 

penggunaan crimping-iron sangat efektif untuk 

penambahan volume pada rambut terutama 

untuk yang memiliki rambut halus atau tipis 

(Burns, 2018:12). Penggunaan crimping-iron 

harus sangat hati-hati karena panas pada pelat 

dapat merusak keratin ramut. Saat penggunaan 

crimpingiron sebaiknya menggunakan 

pengaturan suhu efektif terendah dan 

pengaplikasian dalam waktu singkat yaitu tidak 

lebih dari 3-4 detik per bagian (Asz-Sigall dan 

Pirmez, 2019:281) 

Curly-iron ialah alat elektronik yang 

memiliki bentuk pelat yang dirancang untuk 

menghasilkan tatanan rambut bergelombang 

atau keriting. Curly-iron memiliki versi 

diameter, material, dan bentuk yang bisa 

memberi ragam variasi gaya rambut. Ukuran 

diameter curly-iron bermacam-maacam. 

Penggunaan curly-iron untuk setiap kondisi 

rambut berbeda-beda. Untuk rambut halus, 

rambut yang mengalami proses kimiawi, atau 

rambut rapuh menggunakan curly-iron dengan 

suhu rendah, pada rambut tebal dan kasar dapat 

menggunakan curly-iron dengan pengaturan 

suhu yang lebih tinggi. Penggunaan curly-iron 

sebaiknya tidak terlalu lama yaitu tidak lebih 

dari 5 detik per bagian. Karena penggunaan 

yang terlalu lama akan merusak keratin rambut 

(R. Scott, 2014) 

Tujuan dari penelitian dilihat dari 

pemaparan diatas yaitu untuk mengetahui: 1) 

hasil penataan sanggul modern serat nanas 

menggunakan crimping-iron; 2) hasil penataan 

sanggul modern serat nanas menggunakan 

curly-iron; 3) perbandingan hasil penataan 

sanggul modern serat nanas antara yang 

meggunakan crimping-iron dan curly-iron. 

METODE 

 
Penelitian yang digunakan termasuk 

kedalam penelitian eksperimen. Metode 

penelitian eksperimen adalah metode yang 

digunakan untuk mencari pengaruh beberapa 

variabel dalam variabel lain dalam kondisi yang 

dikendalikan. Karakteristik penelitian 

eksperimental adalah keberadaan variabel 

(Sugiyono, 2011) 

Variabel ialah titik perhatian suatu penelitian 

yang berupa obyek penelitian (Arikunto, 

2014:161). Variabel dan identifikasinya sebagai 

berikut : 

a) Variabel Bebas (Independent Variable) 

Ialah variabel yang menjadi pengaruh ataupun 

pemicu munculnya variabel terikat secara 

positif ataupun negative (Fitrah dan Luthfiyah, 

2017:124). 
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Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 

penggunaan crimping-iron dan curly-iron dalam 

penataan sanggul modern serat nanas. 

b) Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Ialah variabel yang dipengaruhi atau 

disebabkan oleh variabel yang mendahuluinya. 

Variabel terikat kerap disebut variabel output 

atau hasil (Fitrah dan Luthfiyah, 2017:123). 

Variabel terikat dalam penelitian ini ialah 

hasil penataan sanggul modern seat nanas. 

c) Variabel Kontroll (Control Variable) 

Ialah variabel yang mengontrol pengaruh 

variabel independent untuk variabel dependen 

tidak terpengaruh oleh faktor lain yang tidak 

diteliti (Ansori dan Iswati, 2020:64) 

Dalam penelitian ini, variabel kontrol 

meliputi : 

1. Proses penataan sanggul dilakukan oleh 

peneliti, 

2. Desain penataan sanggul yang digunakan 

ialah sanggul modern seraat nanas, 

3. Rambut yang digunakan utuk penelitian 

hanya dari satu model atau satu orang yang 

sama, 

4. Kriteria rambut yang diberi perlakuan yaitu 

panjang rambut sebahu, jenis rambut 

normal, cenderung tebal, dan tidak 

direbonding. 

Menurut Sugiyono (2015:193) tata cara 

pengumpulan data merupakan cara- cara yang 

digunakan oleh para peneliti guna pengumpulan 

informasi. Dalam riset ini, tata cara yang 

digunakan yakni observasi melalui pengamatan 

terhadap obyek penelitian dilengkapi dengan 

kuesioner ataupun daftar pertanyaan termuat 

dalam halaman google form yang sudah 

divalidasi oleh validator. Subyek riset ialah 30 

pengamat berpengalaman dibidang penaataan 

rambut yang hendak melaksanakan observasi 

terhadap obyek serta melaksanakan evaluasi 

pada google form. Ada aspek- aspek yang perlu 

diamati untuk mengetahui hasil pelaksanaan alat 

crimping- iron serta curly- iron teradap hasil jadi 

sanggul modern serat nanas, antara lain: 

a) Ketepatan pengaplikasian teknik 

b) Kerapian arah serat 

c) Kesesuaian hasil jadi dengan desain 

d) Pengaruh/pengembalian sasakan 

e) Keefektifan dan efisiensi 

 
Metode analisis data yang digunakan yakni 

deskriptif kuantitatif. Untuk hasil perbandingan 

antara penggunaan crimping-iron dan curly- 

iron, perhitungan nilai rata-rata setiap variabel 

menggunakan rumus berikut (Sugiono, 

2017:49) 

 

 =


𝑛
 

Keterangan : 

= Rata-rata 

= Jumlah semua nilai 

𝑛 = Banyaknya responden 

 
Dengan kriteria hasil penilaian sebagai 

berikut: 

Tabel Kriteria Hasil Penilaian 
 

No Jumlah Nilai Jenis Kriteria 

1. 1,00 – 1,50 Sangat Tidak Baik 

2. 1,51 – 2,50 Tidak Baik 

3. 2,51 – 3,50 Cukup Baik 

4. 3,51 – 4,51 Baik 

5. 4,51 – 5,00 Sangat Baik 

Sumber : (Salisa, 2019) 

 
 

Dikarenakan jumlah subjek yang relatif 

kecil, sehingga metode statistik yang digunakan 
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yakni Uji t-test. Untuk melihat signifikasi 

perbedaan hasil antara pemakaian crimping-iron 

dengan curly-iron dalam hasil jadi sanggul 

modern serat nanas menggunakan metode 

Independent sample t-test dengan taraf 

signifikasi sebesar 5%. 

Pemakaian  Uji  Independent  Sample T-test 

mempunyai sebagaian persyaratan, antara lain : 

1. Kedua sampel tidak saling berpasangan 

2. Jumlah data masing-masing sampel kurang 

dari 30 buah (Singgih Santoso, 2014)  

3. Data yang digunakan dalam uji berbentuk 

kuantitatif (angka asli) berskala interval 

ataupun rasio 

4. Data untuk kedua sampel berdistribusi 

normal 

Sebelum melakukan uji hipotesis (uji beda) 

diperlukan adanya uji asumsi terlebih dahulu. 

Uji Asumsi meliputi : 

a. Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas yakni untuk 

menguji serta mengetahui apakah dalam 

model regresi. Variable dependent serta 

independent pada penilitian berdistribusi 

normal atau tidak. 

Apabila taraf probabilitas (Sig) > 0,05 maka 

dinyatakan normal (Ghozali, 2018) 

b. Uji Homogenitas 

Tujuan dari uji homogenitas ialah untuk 

memperlihatkan serta meyakinkan jika 

sekumpulan data sampel berasal dari populasi 

yang homogen atau bisa disebut juga memiliki 

variansi yang sama (Widhiarso, 2011) 

Apabila taraf probabilitas (Sig) > 0,05 maka 

dinyatakan homogen. 

Uji hipotesis yang digunakan adalah Uji 

Independent t- test apabila uji asumsi pada 

informasi dinyatakan normal serta homogen. 

Namun bila uji asumsi pada data dinyatakan 

tidak noral serta ataupun tidak homogen maka 

uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan 

Uji non parametrik Mann Whitney. 

Syarat pengambilan keputusan sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima sehingga dinyatakan terdapat 

perbedaan yang nyata antara pengunaan 

crimping-iron dan curly-iron. 

b. Jika nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima dan 

Ha ditolak sehingga dinyatakan tidak ada 

perbedaan yang nyata antara penggunaan 

crimping-iron dan curly-iron. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil 

 
1) Hasil penataan sanggul modern serat nanas 

dengan menggunakan crimping-iron 
 

 

Pada grafik 1 tentang penataan sanggul 

modern serat nanas dengan menggunakan 

crimping-iron dihasilkan ketepatan 

pengaplikasian teknik 4,1, kerapian arah serat 

4,1, kesesuaian hasil jadi dengan desain 4,3, 

penguraian/pengembalian sasakan 4,5, 

keefektifan dan efisiensi 4,3 

Penataan sanggul serat nanas menggunakan 

crimping-iron memiliki nilai antara 4,1 hingga 

4,5 dan diperoleh nilai rata-rata 4,26 yang dapat 

dikategorikan baik. 
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2) Hasil penataan sanggul modern serat 

nanas dengan menggunakan curly-iron 
 

 

Pada grafik 2 tentang penataan sanggul 

modern serat nanas dengan menggunakan curly- 

iron dihasilkan ketepatan pengaplikasian teknik 

3,9, kerapian arah serat 3,7, kesesuaian hasil jadi 

dengan desain 3,9, penguraian/pengembalian 

sasakan 4,27, keefektifan dan efisiensi 4,13 

Penataan sanggul serat nanas menggunakan 

curly-iron memiliki rentang nilai 3,7 hingga 

4,27 dan diperoleh nilai rata-rata 3,98 yang 

dapat dikategorikan baik. 

 
3) Perbandingan hasil penataan sanggul 

modern serat nanas antara yang menggunakan 

crimping-iron dan curly-iron 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 
Grafik 3 tentang hasil perbandingan penataan 

sanggul modern serat nanas, dihasilkan nilai 

rata-rata menggunakan crimping-iron lebih 

besar yaitu 4,26 sedangkan nilai rata-rata 

menggunakan curly-iron 3,98. Selisih nilai rata- 

rata antara pengguanaan crimping-iron dan 

curly-iron ialah 0,28. 

Bersumber pada informasi yang diperoleh dari 

hasil penelitian bisa dijabarkan sebagai berikut 

 
Uji Instrument 

a) Uji Validitas 

Tabel 1 

Hasil uji validitas angket penggunaan 

crimping-iron dan curly-iron 
 

Sumber : Hasil olah SPSS 

Menurut tabel 1 tentang hasil uji validitas 

dihasilkan nilai sig. pada angket pemakaian 

crimping-iron ataupun curly-iron < 0,05 

sehingga data pada instrument angket penelitian 

dinyatakan valid. 

b) Uji Reliabilitas 

Tabel 2 

Hasil uji reliabilitas 
 

Sumber : Hasil olah data SPSS 
 

Menurut tabel 2 tentang hasil uji reliabilitas 

dihasilkan cronbach’s alpha untuk crimping- 

iron 0,901 dan untuk curly-iron 0,931 yang 

berarti nilai cronbach’s alpha keduanya lebih 

besar dari 0,7 sehingga data pada instrument 

angket penelitian dapat dinyatakan reliabel. 



e-journal. Volume 10 Nomor 3 (2021), Edisi Yudisium 3 Tahun 2021, Hal 38-48 

44 

 

 

Uji Asumsi 

a) Uji Normalitas 

Tabel 3 

Hasil uji normalitas 
 

Sumber : Hasil olah SPSS 

Pada tabel 3 tentang hasil uji normalitas 

dihasilkan nilai sig. pada crimping-iron 0,018 < 

0,05 sehingga dapat dinyatakan tidak normal. 

Sedangkan nilai sig. pada curly-iron 0,200 > 

0,05 sehingga dapat dinyatakan normal. 

b) Uji Homogenitas 

Tabel 4 

Hasil uji homogenitas 

 

 
Sumber : Olah data SPSS 

 

Pada tabel 4 tentang uji homogenitas dihasilkan 

nilai sig. based on mean 0,963 > 0,05 sehingga 

data tersebut data dinyatakan homogen. 

Uji Hipotesis 

Bersumber pada uji asumsi, dapat diketahui 

jika persyaratan data normal tidak terpenuhi 

sehingga uji hipotesis memakai Uji non 

parametrik Mann Whitney. 

Tabel 5 

Hasil uji hipotesis 
 

Sumber : Olah data SPSS 

Pada tabel 5 tentang hasil uji hipotesis 

dihasilkan nilai sig. 0,151 > 0,05 sehingga dapat 

dinyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang 

nyata antara penggunaan crimping-iron dan 

curly-iron pada hasil jadi penataan sanggul 

modern serat nanas. 

Skor rata- rata pemakaian crimping- iron 

lebih besar dibanding dengan pemakaian curly- 

iron pada sanggul modern serat nanas, tetapi 

tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Hal 

tersebut dapat diketahui dari hasil angket 

observasi pengamat yang menunjukkan skor 

rata-rata penggunaan crimping-iron yaitu 21,33 
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dan untuk skor rata-rata crimping-iron dan 

20,03 untuk skor rata-rata curly-iron. 

Tabel 7 

Statistik Deskriptif 
 

Berdasarkan lima aspek penilaian yaitu 

ketepatan pengaplikasian teknik, kerapian arah 

serat, kesesuaian hasil jadi dengan desain, 

penguraian/pengembalian sasakan, keefektifan 

dan efisiensi crimping-iron mendapatkan skor 

rata-rata lebih tinggi dibanding curly-iron. Hal 

tersebut menegaskan bahwa hasil penataan 

sanggul modern serat nanas menggunakan 

crimping-iron lebih baik dari segala aspek 

dibanding menggunakan curly-iron, meskipun 

perbedaan dari keduanya tidak signifikan. 

Hal tersebut dapat diketahui melalui table 

dibawah ini : 

Tabel 8 

Rata-rata skor aspek penilaian 

 
 

Pembahasan 

 
1. Ketepatan pengaplikasian teknik 

Hasil penelitian menunjukkan ketepatan 

pengaplikasian teknik pada hasil jadi 

sanggul modern serat nanas menggunakan 

crimping-iron mendapatkan nilai rata-rata 

4,1 dan menggunakan curly-iron 3,9 hal ini 

menunjukkan jika crimping-iron lebih 

mudah diplikasikan guna penataan sanggul 

modern serat nanas dibanding dengan 

pemakaian curly-iron. Sebagaimana 

statment menurut Sri Usodoningtyas serta 

Dindy Sinta (2017:8) dalam penataan 

sanggul membutuhkan teknik yang baik 

untuk menghasilkan bentuk sanggul yang 

baik sesuai kriteria. 

2. Kerapian arah serat 

Hasil penelitian menunjukkan kerapian 

arah serat pada hasil jadi sanggul modern 

serat nanas menggunakan crimping-iron 

mendapatkan nilai rata-rata 4,1 dan 

menggunakan  curly-iron 3,7  hal  ini 

membuktikan bahwa penggunaan crimping- 

iron menghasilkan arah serat yang lebihrapi 

terhadap hasil jadi sanggul modern serat 

nanas dibandingkan dengan penggunaan 

curly-iron. Sebagaimana penelitian yang 

telah dilakukan Karnasih (2016:59) 

mengkonfigurasi rambut dengan arah serat 

yang rapi untuk memberikan efek keelokan, 

harmoni, dan penampilan seseorang yang 

layak tergantung pada nilai estetika yang 

berlaku. 

5. 
Keefektifan dan 

efisiensi 
4,3 4,13 

 

 

 

NO 

 

 

Aspek yang diamati 

Alat yang 

digunakan 

crimpin 

g-iron 

curly- 

iron 

1. 
Ketepatan 

pengaplikasian teknik 
4,1 3,9 

2. Kerapian arah serat 4,1 3,7 

3. 
Kesesuaian hasil jadi 

dengan desain 
4,3 3,9 

4. 
Penguraian/Pengemba 

lian bentuk sanggul 
4,5 4,27 
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3. Kesesuaian hasil jadi dengan desain 

Hasil penelitian menunjukkan 

kesesuaian hasil jadi dengan desain sanggul 

modern serat nanas mengunakan crimping- 

iron mendapatkkan nilai rata-rata 4,3 dan 

menggunakan curly-iron 3,9 hal ini 

membuktikan bahwa crimping-iron 

menghasilkan bentuk yang lebih baik. 

Sesuai dengan salah satu pernyataan Sri 

Usodoningtyas dan Dindy Sinta (2017:8) 

tentang salah satu kriteria sanggul yang baik 

yaitu bentuknya sesuai dengan desain. 

4. Penguraian/pengembalian sasakan 

Hasil penelitian menunjukkan 

penguraian/pengembalian sasakan atau 

bentuk sanggul terhadap penataan sanggul 

modern serat nanas menggunakan crimping- 

iron mendapatkan nilai rata-rata 4,5 dan 

menggunakan curly-iron 4,27 hal ini 

membuktikan bahwa penguraian sasakan 

dari penggunaan alat crimping-iron lebih 

mudah dilakukan, dibanding penggunaan 

alat curly-iron, sesuai dengan indikator 

sasakan yang baik yaitu bila disisir mudah 

terurai (Sri Usodoningtyas dan Dindy Sinta, 

2017:8) 

5. Keefektifan dan efisiensi 

Hasil penelitian menunjukkan 

keefektifan dan efisiensi pada penataan 

sanggul modern serat nanas menggunakan 

crimping-iron mendapatkan nilai rata-rata 

4,3 dan menggunakan curly-iron 4,13 hal ini 

membuktikan bahwa penerapan crimping- 

iron pada penataan sanggul modern serat 

nanas lebih efektif dan efisien sebagaimana 

penelitian Burns (2018:2) yang menyatakan 

bahwa penggunaan crimping-iron sangat 

efektif untuk penambahan volume pada 

rambut terutama untuk yang memiliki 

rambut halus atau tipis 

Perbandingan menggunakan crimping-iron 

dan curly-iron 

 
Berdasarkan pemaparan hasil diatas dapat 

diketahui bahwa rata-rata skor setiap aspek 

penilaian, penggunaan crimping-iron lebih 

unggul dibanding penggunaan curly-iron. Hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan crimping- 

iron untuk penataan sanggul modern serat nanas 

lebih efektif dibandingkan dengan penggunaan 

curly-iron. 

Akan tetapi dilihat dari hasil uji hipotesis 

yang menyatakan jika nilai Sig. 0,151 lebih 

besar dari 0,05 penataan sanggul modern serat 

nanas menggunakan crimping-iron maupun 

curly-iron tidak memiliki perbedaan yang nyata. 

Simpulan 

Bersumber pada informasi yang telah diperoleh, 

hasil penelitian bisa disimpulkan selaku berikut: 

1. Penggunaan crimping-iron mauun curly- 

iron terhadap penataan sanggul modern serat 

nanas tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan. pada aspek ketepatan 

pengaplikasian teknik, 

penguraian/pengembalian sasakan, 

keefektifan dan efisiensi memiliki hasil 

penilaian yang hampir sama. Namun untuk 

kerapian arah serat dan kesesuaian hasil jadi 

dengan desain terdapat perbedaan yang 

cukup nyata antara penggunaan crimping- 

iron dan curly-iron karena hasil dari 

pembuatan serat nanas menggunakan 

crimping-iron lebih mudah sehingga 

penataan bisa lebih rapi dibandingkan 

dengan menggunakan curly-iron. 
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2. Data penilaian hairdresser terhadap kelima 

aspek yang sudah dianalisis oleh observer 

menunjukkan bahwa penggunaan crimping- 

iron lebih baik dengan nilai rata-rata yaitu 

21,33 sedangkan penggunaan curly-iron 

memiliki nilai rata-rata 20,03 

Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, peneliti 

memiliki saran sebagai berikut : 

1. Pada penataan sanggul modern serat nanas 

penggunaan crimping-iron maupun curly- 

iron dapat dipadukan dengan teknik sasak 

untuk menambah volume atau tinggi 

penataan sanggul sesuai yang diinginkan. 

2. Untuk mendapatkan hasil jadi yang sesuai 

dengan desain serat nanas sebaiknya 

menggunakan crimping-iron karena dapat 

lebih memudahkan saat membentuk efek 

serat nanas pada sanggul sesuai desain 

dibandingkan dengan menggunakan curly- 

iron. 
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